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Abstract: Implementation of Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI). Thisstudy aims
to determine the implementation of RSBI aimed at improving the quality of education for
international kejenjang Elementary School 006 West Chart and determinethefactorsthat influence
theimplementation of international school pilot program at West Elementary School District 006
Chart Bangko Rokan Hilir. This research uses Model W. N Dunn as amodel of analysis and the
type of research uses descriptive qualitative method. Based on the eval uation of theimplementation
of the Pilot program at International School West Elementary School District 006 Chart Bangko
Rokan Hilir basically not running asit should be asminimal operating costs, |ow human resources,
and thelack of existing infrastructure. This coupled with thelack of guidance and supervision of
the local government.

Abstrak: Pelaksanaan Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI). Pendlitianini bertujuan
untuk mengetahui pelaksanaan Program RSBI yang bertujuan meningkatkan mutu pendidikan
kejenjang bertaraf internasional bagi Sekolah Dasar Negeri 006 Bagan Barat dan mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi pel aksanaan program rintisan sekolah bertaraf internasional di
SD Negeri 006 Bagan Barat Kecamatan Bangko K abupaten Rokan Hilir. Pendlitian ini menggunakan
Model W. N Dunn sebagai model analisis dan jenis penelitian menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Berdasarkan hasil evaluasi terhadap pelaksanaan program Rintisan Sekolah Bertaraf
Internasional di SD Negeri 006 Bagan Barat Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir pada
dasarnyabelum berjal an sebagai mana mestinya seperti minimnyabiaya operasional, sumberdaya
manusiayang masi h rendah,dan terbatasnya sarana prasaranayang ada. Hal ini ditambah dengan

tidak adanya pembinaan dan pengawasan dari pemerintah daerah.

Kata Kunci: Evaluas kebijakan, mutu pendidikan, dan RSBI.

PENDAHULUAN

Pendidikan memberikan kontribus yang sangat
besar terhadap kemajuan dari suatu bangsa,
sebagal wahanada am menterjemahkan pesan-
pesan kongtitus sertasaranadaam pembangun
watak bangsa (nation character building).
Masarakat yang cerdas akan memberi nuansa
kehidupan yang cerdas pula serta progresif
dalam membentuk kemandirian. Masyarakat
bangsayang demikianlahyang menjadi investas
besar dalam perjuangan untuk keluar dari krisis
dan menghadapi tantangan globdl.

Rendahnya tingkat pendidikan dapat
disebabkan karena minimnya anggaran
penye enggaraan pendidikan nasiond dibanding
dengan sektor lainnya. Sdain keterbatasan dana
yang tersediajugamasih kurangnyaperhatian
dari sebagian orang terhadap sektor pendidikan,
kendati faktor pendidikan mempunyai peran

penting untuk memajukan suatu Negara, karena
dengan pendidikan yang baik dan maju dapat
mendukung peningkatan kualitas Sumber Daya
Manusiayang padaakhirnyaakan menunjang
sektor-sektor lainnya.

Faktor ekonomi merupakan faktor utama
penyebab rendahnya partisipasi masyarakat
dalam bidang pendidikan, dan ha itu pulayang
menjadi alasan dari paraorang tuayang kurang
perhatian pendidikan anak-anaknya. Tidak
tersedianyadanayang cukup untuk biayaseko-
|ah sertaadanyaanggapan bahwabiayasekolah
masi htergolong mahal bagi sebagian besar.

Berbaga upayayang dilakukan Pemerintah
K abupaten Rokan Hilir Proving Riauddam upa
yamemajukan pendidikan di daerahnya. Salah
satunyaadal ah dengan menggal akkan sekolah
unggulan atau yang terkenal dengan Rintisan
Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI). Dinas
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Pendidikan Provinsi Riau dengan Surat Ke-
putusan Nomor: 632/KPTS/KEP/2009 telah
menunjuk dan menetapkan SD Negeri 006
Bagan Barat Kecamatan Bangko sebagai Seko-
lah Berwawasan K eunggulan menuju Rintisan
Bertaraf Internasional.

Banyak syarat yang harusdipenuhi menjadi
RSBI. Luaslahan minimal 20.000 M2 dan di-
tambah dengan pembel gjaran berbahasalnggris
dan kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler dan
muatan lokal yang melebihi sekolah-sekolah
padaumumnya. Sementara untuk memenubhi
standar minimal saja belum dapat terpenunhi,
sebagal Ujung tombak pendidikan adalah Standar
Kualifikasi Pendidikan Guru harus S1 dan
menguasal Bahasalnggrisminimal pasif.

Dari 40 orang guru, 20 orang telah meme-
nuhi syarat pendidikan S1 sedangkan18 orang
belum memenuhi standar kualifikas akademik
guru. Dari datadi ataskepaasekolah bdumme-
menuhi standar RSB, dimanapersyaratan yang
harusdipenuhi harusS2. M estinyabegitu ditunjuk
menjadi sekolah RSBI, pemerintah daerah me-
lakukan upaya-upayapenempatan guru yang
berkuditasdisekolah tersebuit.

Untuk memenuhi standar guru tersebut,
guru-guru telah mel akukan upayadiantaranya
kuliah SLmedui Universtas Terbukadankuliah
di Perguruan Tinggi dengan biayasendiri dan
sedikit sekali yang mendapat subsidi, karena
keterbatasan anggaran dari pemerintah sehingga
target yang diharapkan belum terpenuhi. Se-
mentara kewenangan masal ah rekrut dan pe-
nempatan serta pembinaan guru dan tenaga
pendidik merupakan kewenangan pemerintah
daerah.

Penunjukan itu menjadi tantangan yang s
ngat berat bagi sekolah, sebab penunjukanitu
tidak didasarkan pada studi kelayakan yang
ketat dan akurat yang merujuk pada standar
yang harusdipenuhi oleh RSBI. Sebagaimana
syarat yang harus dipenuhi dalam penyeleng-
garaan RSBI, sebagaimanadalam panduan pe-
nyelenggaraan, yaitu bebarapasyarat sudahter-
penuhi namun adayang belumterpenuhi.

Kemudian lokasi tempat dimana sekolah
tersebut berdiri kurang strategis sehinggaber-

pengaruh kepadaminat pendidik maupun peserta
didik. Seharusnyalokasi nyaberadapadapusat
kotasertamemiliki lahan minimal 2 Ha serta
mudah dijangkau oleh masyarakat diberbagai
daerah. Sementaraletak sekolah tersebut tidak
memenuhi standar.

Penunjukan sekolahtersebut tel sh memasuki
tahun keempat mestinyastandar kudifikas aka
demik guru dan standar kompetens guru sudah
terpenuhi. Kenyataan di lapangan mashadaguru
yang belum memenuhi standar kudifikas aka-
demik dan kompetens guru. Disisi lain peme-
rintah jugabelum memenuhi kewsgjibannyame-
wujudkan sekolah bertaraf internasional di
Kabupaten Rohil. Seharusnya pemerintah me-
lakukan langkah-langkah kongkret untuk
menempatkan guru-guru berprestasi atau cakap
pada sebuah sekolah tersebut atau mendirikan
sekolah tersebut secaraterpisah dilokasi baru
sertapersiapan tenaga pendidik yang handal .
Kunci keberhasilan terletak padakuaitasguru
dalam proses pengel olaan pembel gjaran serta
didukung dari Pemerintah Daerah, Dinas Pen-
didikan, Komite Sekolah, Perusahaan disekitar
Sekolah dan Dukungan dari masyarakat.

Program rintisan sekolah dasar bertaraf
internasiona merupakan perluasan dan pening-
katan berbagai program dan upayayang telah
dilaksanakan selamaini. Program diarahkan
pada peningkatan mutu pendidik dan terdidik
yang padaakhirnyabergunabagi pengembangan
kema uan kegiatan pendi dikan untuk mewujud-
kan kemandirian sekolah untuk menuju tingkat
internasioanl. Pel aksanaan dil akukan langsung
oleh dinas Pendidikan, dibantu seluruh elemen
sekolahyang berkaitan. oleh karenaitu, peranan
aparat pemerintah sangat penting, dan harus
ditunjang oleh partisipas seluruh €elemen seko-
lah. Keberhasilan program RSBI akan ber-
gantung padatigaelemen, yakni: (1) pemahaman
tentang seluk beluk kelompok sasaran yang
hendak dituju oleh program, (2) kesesuaian
antara tujuan program dengan hakekat per-
masahan yang dihadapi oleh kelompok sasaran,
dan (3) pemilihaninstrumen atau paket program
yang paling cocok sertaketersediaan prasarana
dan saranapenunjangnya. Tetapi, ketigaelemen
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ini belummenjaminkeberhasilan suatu program,
melainkan baru merupakan syarat perlu. Daam
kasusRSBI, untuk betul-betul menjamin keber-
hasilan program masih diperlukan beberapa
persyaratan lain seperti kapabilitass stem orga-
nisas pelaksanaan, sstemimformas, dan latar
belakang sosial, budaya, dan politik yang me-
lingkupinya

Pendlitianini bertujuan untuk mengetahui
pelaksanaan Program RSBI yang bertujuan
meningkatkan mutu pendidikan kejenjang ber-
taraf internasional bagi Sekolah Dasar Negeri
006 Bagan Barat dan mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi pelaksanaan program
rintisan sekolah bertaraf internasional di SD
Negeri 006 Bagan Barat Kecamatan Bangko
K abupaten Rokan Hilir

METODE

Tipe penelitian yang digunakan adal ah pe-
nelitian kualitatif yaitu suatu penelitian yang
dilakukan untuk menganalisis nilai variabel
mandiri balk satu variabel atau lebih tanpa
membuat perbandingan atau menghubungkan
antaravariabel satu dengan variabd yanglain.
Sesua dengan permasalahanyangtdahdiuraikan
diatas, sertamengacu kepadadesain deskriftif
kualitatif unit-unit yang diteliti meliputi mas-
yarakat dan kelembagaan sosial, maka yang
menjadi informan pada penelitian ini adalah
K epala Sekolah, Wakil K epaa Sekolah bidang
Kurikulum, Kesiswaan, Saranadan Prasarana,
Humas, Koordinator PelaksanaProgram, Guru,
TataUsaha, Bendahara, Laboran, Pustakawan,
Teknig, dan Siswa. Penditi cenderung memilih
informanyang memenuhi kriteria-kriteriatertentu
dan dianggap tahu dan dapat dipercayauntuk
menjadi sumber datayang akurat sertamenge-
tahui masd ahnyasecaramendaam.

HASIL PENELITIAN
Evaluasi Pelaksanaan Standar RSBI

Penulismelakukan eval uasi kebijakan de-
ngan menggunakanteori kriteriaevauas menurut
William N. Dunn (1994) dengan hasil sebagai
berikut:

1. Efektifitas

Efektifitasdari kebijakan program RSB di
SD Negeri 006 Bagan Barat belumtercapai. Hal
ini dikarenakan kebijak tersebut tidak tepat pada
tuj uan dan sasaran kebijakan yang diinginkan.
Dapat dilihat bahwatujuan dari kebijakan prog-
ram ini belum tercapai atau belum sempurna
dengan adanyaindikas bahwapihak-pihak atau
instans yang terkait dalam programini belum
dapat bekerja sama dengan baik dan belum
memahami fungsinyamas ng-masing, sehingga
program ini terkesan hanya sekedar ada atau
tidaknya program. Untuk tercapainya keber-
hasilan program RSBI ini harus dibutuhkan
kerjasamayang baik antaraingtans yang terkait.
Sdlainini diperlukan sosidisas mengenai prog-
ram RSBI ini agar mengetahui dan memahami
kebijakanini.

2. Efisiensi

Biayayang dihabiskan untuk penerapan
kebijakan RSBI di Sekolah Dasar Negeri 006
Bagan Barat Kabupaten Rokan Hilir cukup
besar. Karenauntuk meningkatkan mutu sekolah
harusbanyak mel akukan perubahan-perubahan,
mulal dari kelengkapan saranaprasaranapen-
didikan. Seperti kelengkapan buku pegangan
murid, kel engkapan mediapembel gjaran dan
kompetens guru. Dalam pelaksanaan ini bisa
menghabi skan biaya sekitar Rp.100.000.000
pertahun, tetapi padakenyataanyabiayaterssbut
bel um pernah dikucurkan dari pemerintah daerah
setempat. Maka dari itu, sekolah mengambil
kebijakan untuk melakukan pungutan bagi setigp
siswamas ng-masing dikenakan biayasekitar
Rp. 60.000.

Berdasarkan observas yang dilakukan olen
peneliti waktu yang digunakan untuk penergpan
kebijakan Program RSBIdi Sekolah Dasar
Negeri 006 Bagan Barat Kabupaten Rokan Hilir
cukup lama. Program ini sudah tigatahun dan
dengan lamanyawaktu yang digunakan untuk
pel aksanaan program ini, hasiinyatujuan dan
sasaran kebijakan tersebut tetap belum tercapal
sesua denganyangdiinginkan.

Tenagayang terpakai untuk penerapan ke-
bijakan Program RSBI di SD Negeri 006 Bagan
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Barat di Kabupaten Rokan Hilir masih kurang.
Mula dari sosidisas program hinggapengawa
san dan pel aksanaan. Padatahap pengawasan
tenaga (sumber dayamanusia) yang digunakan
olehingtang yangterkait. Sehinggaperaturanini
tidak efektif mengatas masalah yang ada. Jika
dilihat dari ketiga sub indikator diatas, yaitu
biaya, waktu dan tenagabelummaksimal diberi-
kan dalam penergpan kebijakan, sehinggatingkat
efektifitas kebijakan RSBI di SD Negeri 006
Bagan Barat masi sangat rendah, maka dapat
dikatakan bahwaprogramtersebut tidak efisien.

3. Kecukupan

Kinerjapd aksanaan kebijakan RSBl mash
kurang. Hal ini dapat dilihat dari keadaan se-
kolah, dimanamasi h banyak yang belum ter-
penuhi dalam proseskegiatan belgar menggar.
Pengawasan yang dilakukan oleh pemerintah
(baik pembuat atau pelaksanakebijakan) ter-
hedap penergpan kebijakan masihtidek meksmd.

4. Pemerataan

Pemerataan distribusi manfaat dari kebija-
kan RSBI belum cukup merata. Hal ini dapat
dilihat dari kinerjaingtang yangterkait ddamha
ini yaitu kepalasekolah, guru-guru, komite se-
kolah besertasel uruh pesertadidik dalam mem-
bangun dan meningkatkan mutu sekolah.

5. Responsivitas

Respon masyarakat atau el emen sekolah
terhadap kebijakan program rintisan sekolah
bertaraf internasiona bel um terpuaskan kebutu-
hannya. Hal ini disebabkan oleh saranaprasa-
ranayang belum memadai dan sumber daya
manusiayang belum mencukupi dalam pel ak-
sanaan program RSB ini.

Jadi, karenarespon masyarakat terhadap
kebijakan ini masih belum puas, makakriteria
respons vitastidak dapat terpenuhi. Kebijakan
program RSBI tidak dapat memuaskan kebu-
tuhan, preferend, atau nilal kelompok-kelompok
masyarakat yang menjadi target kebijakan.

6. Ketepatan

Kebijakan RSBI belum tepat. Hal ini di-
sebabkan karenaketidaks apan SD Negeri 006
Bagan Barat sebagai Rintisan Sekolah Bertaraf
Internasiond. Dgpat dilihat dari pelaksanaanyang
tidak sesual dengan syarat dari RSB itu sendiri.
Disini pemerintah hanya menunjuk Sekolah
sebagai RSBI melihat dari kegiatan-kegiatan
yang telah dil akukan sekolah dan melihat tingkat
kelulusan siswanya, tidak didasarkan padastudi
kelayakan yang ketat dan akurat yang merujuk
pada standar yang harus dipenuhi oleh RSBI.
Dapat dismpukan bahwaSD Negeri 006 Bgan
Barat benar belum siap ditunjuk sebagai RSBI
dan perlu dilakukan pembinaan dari pemerintah
khusunyapemerintah daerah.

Faktor yang menjadi kendala Pelaksanaan
kebijakan Program RSBI

Ddam prosespenditianini ditemukan ber-
bagai kendaladal am upaya pel aksanaan prog-
ram RSBI diantaranya

1. Komunikasi

Pada pelaksanaan Program RSBI di SD
Negeri 006 Bagan Barat terjadi komunikas yang
kurang baik, dapat dilihat dari kurangnyasosia-
lisasi program kepada masyarakat, sehingga
masyarakat urang memahami tentang kebera-
daan program RSB tersebut. Disamping itu
partisipasi masyarakat rendah karenakondis
perekonomian yang rel atif rendah sehinggasulit
untuk membantu berjaannyaprogram sekolah.

2. Sumber daya

Pada pel aksanaan kebijakan program RSBI
di SD Negeri 006 Bagan Barat sumber daya
yang ada kurang memadai untuk melakukan
proses pembelagjaran bertaraf internasional,
seperti kurang tersedianyaguru-guru yang profe-
siond dan menguasal Bahasalnggris, disamping
itu kurangnyabiayauntuk melengkapi sarana
prasaranayang belum memenuhi standar RSBI.
Sebaiknya sebelum adanya program atau ber-
samaan program sekolah rintisan bertaraf
internasional dilaksanakan disiapkan tenaga
profesiona dengan caramutasi guru-guru atau
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pengangkatan baru sehingasumber dayayang
diharapkan dapat dibinaseiring dengan pem-
binaan sekol ah tersebut dengan harapan terca-
pai nyasekolah yang benar-benar berkuditasdan
mampu menyesuai kan dengan sekol ah bertaraf
internasiond.

3. Disposisi
Pada pel aksanaan kebijakan Program RSBI

di SD Negeri 006 Bagan Barat, sikap peme-
rintah dalam hal ini Dinas Pendidikan bahwa
tingkat komitmen kurang objektif dalam proses
penunjukan/ seleks sekolah yang benar-benar
menyentuh berbagal pihak, sehinggahasil yang
diharapkan kurang memuaskan. Menunjuk se-
kolah berdasarkan kriteria antara memenuhi
syarat dengan kurang memenuhi syarat sulit
dibedakan sehinggatelah berjalan duatahun
mengaami berbagai hambatan terutamaduku-
ngan pemerintah daerah sampai saat ini belum
sepenuhnyamemberikan respon yang berarti
demi kemagjuan sekolah rintisan bertaraf inter-
nasiond yang dimaksud.

4. Struktur birokrasi

Proses penentuan sekol ah yang memenuhi
standar untuk dijadikan sekolah bertaraf inter-
nasiona masih syarat dengan unsur kedekatan
dan unsur kepentingan sehingga kurang
mendapat respon atau persetujuan dari pihak dan
ingtang lainnya, akibatnyalambat berkembang.
Dalam urusan pegawai atau guru merupakan
wewenang pemerintah kabupaten, sedangkan
program RSBI merupakan program pusat yang
dilimpahkan ke Proving, untuk itu perlu koor-
dinasi yang dinamisantara Dinas Pendidikan
Proving Riau dengan Pemerintah Daerah Kabu-
paten Rokan Hilir, sehinggaketikadibutuhkan
guru oleh pihak sekolah pemerintah kabupaten
langsung mengal okasikannya. Akibatnya pe-
ngangkatan guru tidak meratadan tidak dapat
memenuhi standar kualifikasi padaRSBI. Di-
samping itu pihak pemerintah daerah dalam hal
ini Badan Kepegawaian Daerah seharusnya
koordinas dengan DinasPendidikan K abupaten
dan Kecamatan agar kebutuhan pegawai khu-

susnya guru benar-benar terealisasi sesuai
dengan kebutuhan, bukan berdasarkan hubungan
kekerabatan, kedekatan dan kepentinganlainnya

Tingkat Ketercapaian Pemenuhan Standar
Pendidikan Nasional pada Pelaksanaan RSBI

limplementas dari peraturan perundangan
yang berhubungan dengan penyeenggaraan se-
kolah bertaraf internasional belum sepenuhnya
terlaksanadengan baik, sehinggaimplementa-
sinyabelum bisamencapai kesesuaian dengan
peraturan. Dari beberapa penjelasan di atas,
implementas dari berbaga kebijakanyangteah
dibuat pemerintah yang berhubungan dengan
penyd enggaraan satuan pendidikan yang bertaraf
internasiond bel um sepenuhnyadapet teredisas.
Misalnya, tentang bantuan pendanaan dari
pemerintah baik pemerintah pusat, provins
maupun kabupaten/kota, bahwamerekaharus
membantu program tersebut dalam pengadaan
saranadan prasarana, pendanaan biayaopera-
sional dan sebagainya. Tetapi padakenyataan-
nyapemerintah telah menghentikan pemberian
bantuan pembiayaan sebelum waktu yang telah
ditetapkan.

Bantuan dari pemerintah pusat itu sebesar
50%, pemerintah proving 30% dan pemerintah
kabupaten/kota 20%. Tetapi pada kenyataan-
nya, pemerintah pusat sampai saat ini bantuan
tersebut belum ada. Sedangkan bantuan dari
pemerintah daerah hanya ada padatahun per-
tamaRSBI di SD N 006 Bagan Barat tersebut
ada. Sehinggadanayang telah diberikan oleh
pemerintah tidak bisamencukupi untuk penga-
daan saranadan prasaran yang bisamenunjang
pembel g aran secara global dan proses pera-
watannyayang memerlukan danayang tidak
sedikit. Sedangkan untuk pemenuhan saranadan
prasarananyabe umterlaksana, misdnyasekolah
yang belum berfasilitas| CT, LCD dan komputer
di masing-masing kelas, sertapengadaan [oker,
mgadankurd yangtidek sesua dengengandarnya

Melihat dari definisi normatif dan EFA
(Education For All), berdasarkan hasil observas
ke SD Negeri 006 Bagan Barat, sekolah ini
belum termasuk kedalam kategori RSBI yang
bersifat normatif dan EFA (education For al)
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karenadari 8 standar kompetens adaperaturan
yang belum sesuai atau belum terlaksanaoleh
SD Negeri 006 BaganBarat. Salah satu standar
kompetens yang belum sesual atau belumterlak-
sanayaitu standar penyd enggaraan Pendidik dan
TenagaK ependidikan, Saranadan Prasarana
dan standar lainnyayang masi h diupayakan.

Kemudian, apabiladilihat dari segi tujuan
bahwapendidikanitu harusbersfat untuk ssmua
orang, maka Sistem RSBI belum memenuhi
agpek tersebut, sekolah yang notabene menerap-
kan sistem SBI cenderung hanyadapeat dirasakan
oleh beberapagol ongan dan orang sgja, sekolah
SBI di beberapakotacukup mahal dan kurang
terjangkau bagi kalangan yang kurang mampu,
sehinggamuncul anggapan bahwahanyaorang
yang memiliki uang sgjayang dapat merasakan
sekolah dengan sistem SBI. Saat ini Sistem SBI
telah mengupayakan beberapaprogram seperti
pemberian beasiswa bagi masyarakat yang
kurang mampu, namun hal ini belum dirasakan
efektif dan menjangkau semua kalangan di
masyarakat.

SIMPULAN

Hasi| evaluas pelaksanaan kebijakan Prog-
ram RSBI di SD Negeri 006 Bagan Barat Ke-
camatan Bangko K abupaten Rokan hilir pada
dasarnya sudah dilaksanakan, namun belum
berja an sebaga manamestinya. Dapat dilihat dari
tujuan dan sasaran Program RSBI belum ter-
capal . Faktor-faktor yang mempengaruhi pelak-

sanan kebijakan program RSBI adal ah faktor
kurangnyakomunikasi, minimnyasumber daya
manusiayang produktif, disposis yang belum
baik, dan struktur birokras yang belum efisien
sertaminimnyabiayaoperasiond. Tingkat keter-
cgpain pemenuhan Standar Nasiond Pendidikan
dalam pd aksanaan Program RSBI bdumtercgpa

hd ini dapat dilihat dari beberapaStandar Nasiona

masi h banyak yang belumterpenuhi.
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